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RINGKASAN DISERTASI

Provinsi Bali menetapkan target ambisius dalam meningkatkan rasio
kewirausahaan hingga 9,57% pada tahun 2023, melampaui target nasional. Target
ini dilandasi oleh peran strategis sektor pariwisata dalam struktur ekonomi Bali
serta kebutuhan akan ketahanan ekonomi pascapandemi. Dalam upaya
mencapainya, pemerintah tidak hanya mengandalkan intervensi pusat, tetapi juga
mendorong peran aktif desa melalui pembentukan dan penguatan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) sebagai instrumen utama pemberdayaan ekonomi lokal.

Secara kuantitatif, capaian pembentukan BUMDes di Bali sangat
menggembirakan, dengan 631 dari 636 desa (99%) telah memiliki BUMDes.
Namun demikian, tantangan utama terletak pada aspek kualitatif, di mana sebagian
besar BUMDes belum mengembangkan unit usaha yang sesuai dengan keunikan
potensi lokal. Banyak BUMDes menjalankan jenis usaha yang seragam, seperti
simpan pinjam dan toko desa, yang mencerminkan kurangnya inovasi, keberanian
mengambil risiko, dan rendahnya sensitivitas terhadap peluang ekonomi yang ada
di wilayahnya.

Kondisi ini diperkuat oleh data pemeringkatan nasional, yang menunjukkan
bahwa mayoritas BUMDes di Bali berada dalam kategori “berkembang”, dengan
hanya sebagian kecil yang mencapai kategori “maju”. Hal ini menandakan bahwa
pengelolaan BUMDes masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari sisi
kapasitas manajerial, akses pasar, maupun pemanfaatan teknologi. Terlebih lagi,
dalam tiga tahun terakhir, terdapat beberapa kasus penyalahgunaan anggaran yang
menunjukkan lemahnya kompetensi pengelola dan minimnya pengawasan dari
pemerintah desa sebagai pemilik modal. Pendampingan yang dilakukan oleh
pemerintah daerah, baik melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa maupun
Balai Pelatihan di bawah Kementerian Desa, pada umumnya masih berfokus pada
aspek administratif dan pelaporan keuangan BUMDes. Meskipun langkah ini
penting untuk menumbuhkan akuntabilitas kelembagaan, pendekatan tersebut
belum secara optimal menyentuh substansi kewirausahaan sebagai jiwa dari
pengembangan BUMDes. Kompetensi kewirausahaan, sebagaimana dirumuskan
dalam kerangka EntreComp—yang mencakup dimensi penemuan ide dan peluang,
pengelolaan sumber daya, dan tindakan nyata—belum diintegrasikan secara
sistematis dalam program pelatihan.

Padahal, dalam konteks pengelolaan ekonomi desa, kompetensi
kewirausahaan tidak dapat dipisahkan dari pembentukan mentalitas, sikap, dan
perilaku wirausaha yang berakar pada nilai-nilai lokal. Model pelatihan generik
yang bersifat teknis dan transaksional cenderung gagal membangun identitas usaha
yang kuat di tingkat komunitas lokal. Tanpa sentuhan kultural, pelatihan
kewirausahaan hanya menghasilkan pengusaha yang individualistik dan kurang
berorientasi pada keberlanjutan sosial-ekologis. Dalam hal ini, kearifan lokal Sad
Kerthi Loka Bali menjadi landasan yang sangat relevan untuk dikontekstualisasikan
dalam model pelatihan kewirausahaan di Bali. Konsep ini tidak hanya mencakup
enam unsur lingkungan dan spiritual—yakni Atma Kerthi, Danu Kerthi, Wana
Kerthi, Segara Kerthi, Jana Kerthi, dan Jagat Kerthi—tetapi juga dilandasi oleh
filosofi Tri Parartha, yang membentuk karakter wirausaha berlandaskan cinta kasih
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kepada alam (asih), semangat berbagi kepada sesama (punia), dan kesetiaan
spiritual kepada Tuhan (bhakti). Integrasi nilai-nilai ini sejalan dengan prinsip 77i
Hita Karana, yang menjadi pilar kehidupan masyarakat Bali dalam menjaga
keseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam.

Pengembangan model pelatihan kewirausahaan yang berbasis Sad Kerthi
Loka Bali dapat menjadi solusi konseptual dan praktis untuk mengatasi kelemahan
dari model pelatihan sebelumnya. Model Sapir et al. (2014) menekankan pada nilai
budaya, namun kurang dalam aspek teknis kewirausahaan; model Azim dan Al-
Kahtani (2015) kuat secara sistemik, namun miskin muatan lokal; model Vicens
dan Grullén (2011) cocok di level makro tetapi terlalu kompleks untuk diterapkan
di tingkat desa; sedangkan model CEFE sangat aplikatif namun kurang
mengakomodasi konteks budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan sintesis baru
yang menggabungkan keunggulan teknis kewirausahaan dengan kedalaman nilai-
nilai lokal. Dalam pengembangan model pelatihan kewirausahaan berbasis Sad
Kerthi Loka Bali, Teknologi Pendidikan memainkan peran strategis sebagai
pendekatan sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan memanfaatkan
berbagai sumber belajar yang relevan. Teknologi Pendidikan tidak sekadar
mengacu pada penggunaan alat bantu, melainkan merupakan disiplin ilmu yang
mencakup teori, praktik etis, dan penerapan teknologi untuk memfasilitasi proses
belajar dan meningkatkan kinerja individu maupun organisasi (AECT, 2008).

Dalam kerangka teknologi instruksional, terdapat lima domain utama, yaitu:
(1) desain pembelajaran, yang mencakup penerapan teori dan prinsip dalam
perencanaan program pelatihan; (2) pengembangan, yakni proses menerjemahkan
desain ke dalam media dan bahan ajar konkret; (3) pemanfaatan, yang berkaitan
dengan penggunaan metode dan sumber belajar secara kontekstual;, (4)
pengelolaan, yang mencakup aspek perencanaan, koordinasi, dan supervisi
pelatihan; serta (5) penilaian, yang melibatkan evaluasi formatif, sumatif, dan
kinerja pembelajaran secara menyeluruh (Seels & Richey, 2000). Penerapan prinsip
Teknologi Pendidikan dalam model pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan teknis kewirausahaan, tetapi juga untuk membentuk pola
pikir dan perilaku kewirausahaan yang berlandaskan kearifan lokal. Proses desain
dan pengembangan pelatihan dilakukan secara sistematis agar mampu
menyampaikan muatan nilai secara bermakna dan transformatif. Dengan demikian,
pelatihan tidak hanya menghasilkan individu yang kompeten secara ekonomi, tetapi
juga berkarakter kuat, berwawasan budaya, dan mampu berkontribusi terhadap
pembangunan desa yang berkelanjutan.

Melalui kerangka Teknologi Pendidikan, khususnya dalam domain
pengembangan dan desain, pengintegrasian Sad Kerthi Loka Bali ke dalam model
pelatihan menjadi langkah strategis untuk mencetak wirausahawan lokal yang tidak
hanya adaptif terhadap perubahan, tetapi juga memiliki landasan etis dan spiritual
yang kokoh dalam menjalankan usaha di tengah dinamika global. Desain penelitian
ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan
untuk mengembangkan model pelatihan kewirausahaan berbasis kearifan lokal Sad
Kerthi Loka Bali bagi pengelola BUMDes di Bali. Model pengembangan yang
digunakan mengacu pada kerangka ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) karena model ini dinilai sederhana namun sistematis,
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fleksibel, serta memungkinkan dilakukannya evaluasi menyeluruh pada setiap
tahap pengembangan. Pemilihan model ADDIE juga relevan dengan kondisi
peserta pelatihan yang heterogen, yaitu para pengelola BUMDes yang memiliki
latar belakang, kebutuhan, dan tingkat kompetensi kewirausahaan yang berbeda.
Pada tahap awal, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan,
termasuk pemetaan kompetensi wirausaha berbasis EntreComp, materi pelatihan
yang telah diterima, serta integrasi nilai-nilai lokal Sad Kerthi Loka Bali sebagai
dasar etika, perilaku, dan spiritualitas kewirausahaan. Temuan dari tahap ini
menjadi dasar untuk menyusun rancangan model pelatihan. Tahap desain
mencakup perumusan model pelatihan secara teoritis, perancangan kurikulum
tematik yang meliputi dimensi ontologis, aksiologis, dan epistemologis, pemetaan
media, strategi interaksi pelatihan, serta penyusunan instrumen evaluasi dalam
bentuk rubrik yang divalidasi oleh para ahli. Selanjutnya, tahap pengembangan
difokuskan pada perincian sintaks model, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, serta penyusunan perangkat pelatihan seperti modul, media, dan
instrumen penilaian. Pada tahap ini dilakukan pula uji validitas oleh pakar dan uji
kepraktisan oleh trainer untuk memastikan model mudah dipahami dan diterapkan.
Model kemudian diimplementasikan melalui uji coba lapangan guna menilai
pengaruhnya terhadap peningkatan kompetensi wirausaha pengelola BUMDes,
yang diukur melalui perbandingan antara hasil pre-test dan post-test, serta evaluasi
dampak pascapelatihan. Tahap evaluasi akhir dilakukan untuk menilai efektivitas
model secara keseluruhan dalam konteks pelatihan nyata, dan hasil evaluasi ini
dijadikan dasar dalam penyempurnaan model agar dapat dijadikan produk akhir
yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan
pengelola BUMDes dengan berlandaskan pada nilai-nilai lokal yang telah
membudaya di Bali.

Subyek dalam penelitian ini mencakup seluruh BUMDes di Bali beserta
stakeholder yang terlibat langsung dalam pengembangan kewirausahaan desa
berbasis kearifan lokal Sad Kerthi Loka Bali, seperti Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (DPMD) Provinsi Bali serta Balai Pelatihan Kemendes
PDTT. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan
informan secara sengaja berdasarkan kriteria relevansi dan pengalaman yang sesuai
dengan kebutuhan data pada setiap tahap pengembangan model. Sampel penelitian
terdiri dari 16 orang stakeholder yang merepresentasikan keberagaman kondisi
geografis dan karakteristik desa di Bali. Adapun responden yang terlibat dibedakan
sesuai tahapan penelitian, meliputi pakar dan praktisi untuk tahap analisis
kebutuhan dan validasi model, trainer pelatihan untuk uji kepraktisan model (baik
secara perorangan maupun kelompok kecil), serta perwakilan dari sembilan
BUMDes di Bali untuk uji implementasi model pelatihan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan dukungan data kuantitatif, serta
menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis
data, didukung oleh instrumen bantu seperti pedoman wawancara, kisi-kisi
observasi, dan angket validasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, uji validitas isi menggunakan indeks
Aiken, uji kepraktisan melalui analisis persentase, serta uji efektivitas model
menggunakan gain score ternormalisasi. Evaluasi akhir ditentukan berdasarkan
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kategori ketuntasan belajar dengan menggunakan standar predikat kompetensi
minimal pada skor B- (nilai > 70). Keseluruhan pendekatan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa model pelatihan yang dikembangkan tidak hanya layak dan
praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan kompetensi wirausaha berbasis
nilai-nilai lokal Bali.

Berikut adalah representasi visual model pelatihan kewirausahaan
berwawasan Sad Kerthi Loka Bali yang berbasis filosofi humanistik dan budaya
Bali, serta terintegrasi dengan EntreComp (Entrepreneurship Competence
Framework dari Uni Eropa). Gambar 1 menyajikan kerangka model dalam bentuk
lingkaran konsentris (berlapis), yang menggambarkan hirarki dan keterhubungan
antara nilai-nilai inti, proses pengembangan kewirausahaan, dan landasan
filosofisnya. Kerangka model ini menempatkan kompetensi inti dalam pelatihan
Punia Kerthi yang berpijak pada tiga landasan utama, yaitu ontologis, aksiologis,
dan epistemologis. Secara ontologis yang menjadi inti dan merupakan kompetensi
pertama yang perlu dilatihkan memiliki mengadopsi nilai inti pandangan dunia
yang bersifat organis, serta peserta dibekali pola pikir ajaran Tat Twam Asi, Tri Hita
Karana, dan Tri Parartha. Secara aksiologis yang merupakan lapisan kedua
menekankan pada penentuan arah yang jelas (visi/tujuan usaha) yang tidak hanya
berorientasi pada materi (artha), atau keinginan/ambisi (kama), tetapi justru harus
mengutamakan kewajiban/kebenaran (dharma) sesuai ajaran Tri Purusa Artha
(Dharma, Artha, Kama). Sementara secara epistemologis yang merupakan lapisan
terluar yang terlihat dalam kegiatan usaha, menghubungkan kerangka EntreComp
yang terintegrasi dengan nilai-nilai Sad Kerthi Loka Bali.
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Hasil validasi model oleh pakar menunjukkan nilai indeks Aiken sebesar
0,83 yang termasuk dalam skala sangat valid. Hasil uji kepraktisan memperoleh
skor sebesar 84,87% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hasil uji
efektivitas menunjukkan bahwa secara rerata terjadi peningkatan nilai tes
kompetensi antara sebelum pelatihan dengan setelah pelatihan sebesar 39,375 poin
yang dikonversi dalam nilai gain score ternormalisasi sebesar 0,669 yang termasuk
dalam kategori sedang, dan skor post-test menunjukkan nilai lebih besar atau sama
dengan 70 yang termasuk kategori peringkat kompeten. Hal ini menunjukkan
bahwa model pelatithan Punia Kerthi telah valid, praktis dan efektif dalam
meningkatkan kompetensi wirausaha para pengelola BUMDesa di Provinsi Bali.

Pelatihan Punia Kerthi terbukti memberikan dampak lanjutan yang positif
terhadap kinerja pengelolaan usaha desa oleh pengelola BUMDesa, mulai dari
peningkatan semangat kerja, kemampuan operasional, interpersonal, perilaku
ramah lingkungan, serta penyesuaian aspek Dbisnis. Peserta mampu
mengembangkan nilai-nilai, visi/tujuan, misi dan strategi yang berwawasan Sad
Kerthi Loka Bali yang berkarakter asih, punia, dan bhakti, serta menunjukkan
peningkatan kreativitas, kepemimpinan, dan kepedulian ekologis.

Model pelatihan berwawasan Sad Kerthi Loka Bali yang dikembangkan
dalam penelitian ini direkomendasikan untuk diimplementasikan secara luas pada
pelatihan kewirausahaan pengelola BUMDes di Bali karena telah disesuaikan
dengan konteks budaya lokal serta kebutuhan peningkatan kompetensi wirausaha.
Model ini juga berkontribusi secara konseptual dalam pengembangan keilmuan
Teknologi Pendidikan, khususnya berada dalam kawasan Desain dan
Pengembangan, karena memuat proses sistematis dalam merancang dan
mengembangkan pengalaman belajar berbasis nilai-nilai lokal. Lebih lanjut, model
ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan program pelatihan berbasis
kearifan lokal lainnya, serta sebagai bahan kajian lanjutan untuk menguji efektivitas
dan keberlanjutannya dalam konteks pendidikan nonformal dan pemberdayaan
masyarakat. Model pelatihan ini juga layak dilatihkan kepada pengelola Baga
Utsaha Padruwen Desa Adat (BUPDA) yang merupakan lembaga usaha milik desa
adat di Bali. Model pelatihan kewirausahaan berwawasan Sad Kerthi Loka Bali
sangat cocok untuk BUPDA karena mampu mengintegrasikan nilai-nilai adat,
spiritualitas, dan keberlanjutan lingkungan ke dalam praktik kewirausahaan. Ini
menjadikan BUPDA tidak hanya sebagai entitas ekonomi, tetapi juga sebagai
penjaga harmoni dan budaya Bali di era modern.

Bentuk dukungan kebijakan pemerintah untuk mengintegrasikan model
pelatihan Punia Kerthi pada program pelatihan BUMDes adalah hal ini dapat
dijadikan salah satu kegiatan yang dapat didanai oleh dana desa, selain itu Dinas
PMD Provinsi Bali perlu menyesuaikan kurikulum pelatihan yang dimiliki saat ini
untuk menggunakan template pelatihan Punia Kerthi sebagai contoh pelatihan yang
diselenggarakan oleh dinas maupun lembaga diklat terkait. Nilai-nilai Sad Kerthi
mengedepankan harmonisasi antara berbagai aspek kehidupan menuju kelestarian
alam dan sumber daya, dapat diadaptasi sebagai prinsip-prinsip etika
kewirausahaan lokal yang relevan di seluruh Indonesia.
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